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TANGGAP SEMAI SENGON [Paraserianthes falcataria (L) Nielsen]

TERHADAP INOKULAS GANDA CENDAWAN MIKORIZA
ARBUSKULAR DAN Rhizobium sp.

RESPONSE OF SENGON [Paraserianthes falcataria (L) Nielsen]
SEEDLINGS ON DOUBLE INOCULATION OF ARBUSCULAR
MYCORRHIZAE FUNGI AND Rhizobium sp

Abimanyu D. Nusantara
Program Studi Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian UNIB

ABSTRACT

The am of this research was to compare the effect of arbuscular mycorrhyzae fungi (AMF) and Rhizobium
inoculation on growth, nodulation, root infection by mycorrhiza, and N and P concentration of 16 weeks after
planting (WAP) old sengon seedlings. Research was conducted by Completdly Randomized Design with four
tretments which is control or no inoculation (Mg), Rhizobium inoculation (M), AMF inoculation (M), and
AMF + Rhizobium inoculation (M3) and replicated four times. Research results showed that dua inoculation
of AMF + Rhizobium gave higher effect for sengon seedlings growth than single inoculaion of AMF or
Rhizobium, dua inoculation of AMF + Rhizobium gave 17.21 cm height, 3.04 mm sem diameter, 52 totd of
legf, 222 g shoot dry weight, 021 g root dry weight, 566 drength of seedlings vaue 13.77% effective
nodules, 2.50% infected root by AMF, 4.30% N and 0.22% P of 16 WAP old sengon seedlings.
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ABSTRAK

Penditian ini  bertujuan untuk membandingkan pengaruh  inokulas  CMA  dan  Rhizobium terhadap
pertumbuhan, pembintilan, infeks akar oleh mikoriza den kadar haa N dan P pada sema sengon
(Paraserianthes falcataria) umur 16 minggu sgtdah tanam (MST). Rancangan percobaen yang digunakan
addah Rencangan Acek Lengkep dengan empat perlakuan masngmesing addah kontrol (Mg), diinokulas
Rhizobium sp. (M), diinokulas CMA (M), dan diinokulas CMA + Rhizobium sp. (M3) yang diulang empat
kdi. Dai tujuan dan hasl penditian degpat dismpulken bahwa inokulas ganda CMA + Rhizobium
memberikan pengaruh kepada pertumbuhan sema sengon yang lebih baikk daripada inokulas tunggd CMA
aau Rhizobium, pada 16 MST, inokulas ganda CMA + Rhizobium menghasilkan tinggi tanaman ssbesar
17,21 cm, gais tengaeh batang 3,04 mm, jumlah anak daun 52 buah, bobot kering tguk 222 g, bobot kering
akar 021 g, nisheh tguk akar 021, nila kekokohan sema 566; hbintil akar efektif 13,77%, persen akar
terinfeks sebesar 25,50; kadar N dan P jaringan masing-masing sebesar 4,30 dan 0,22%.

Kaakunci : mikorizaarbuskula, Rhi zobium, Paraserianthes falcatria

PENDAHULUAN Sengon bersmbioss dengan rhizobia
_ . (Setiadi, 1989) dan mikoriza arbuskular (Dela

Sengon (Paraserianthes falcataria) mer-  Cruz et al., 1988), dan ketahanan hidupnya
pakan selah satu pohon kayu yang banyak di-  tinggi pada berbagai kondisi lahan (Akbar dan
manfaatkan dalam pembangunan Hutan Tana-  Hendromono, 1992). Oleh sebab itu sengon sa
man Industri (HTI) di Indonesia karena berasal ngat baik untuk meningkatkan kesuburan tanah-
dari AsaTenggara (Ishii et al., 1994). taneh marjind. Pada umur 6 tahun sengon
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mampu menghasilkan kayu bulat sebesar 156
m’ ha* (Leksono, 1998) dan kayunyapun kegu-
naannya beragam.

HTI umumnya dilaksanakan pada tanah
tanah dengan tingkat kesuburan rendah seperti
tanah Ultisol di Bengkulu. Tanah Ultisol memi-
liki sfat kemasaman tinggi, bahan organik ren
dah, kapasitas tukar ionnya rendah dan keter-
sediaan unsur haranya rendah, dan kandungan
Al dan Fe tinggi (Hardjowigeno, 1996). Peng-
gunaan pupuk buatan yang berlebihan dapat
menyebabkan pencemar air dan tanah. Oleh se-
bab itu penggunaan jasad hidup yang bersm-
biosis dengan tanaman hutan merupakan ater-
natif yang perlu dipertimbangkan.

Para penditi telah melaporkan keberha-
dlan smbiosis cendawan mikoriza arbuskular
(CMA) dengan Rhizobium daam meningkat-
kan pertumbuhan dan mutu semai pohon mi-
salnya akasia (Sophie dan Wahyu, 1998) atau
jati (Corryanti dan Rohayati, 2000) dan untuk
merehabilitas lahan kritis (Haselwandter dan
Bowen, 1996; Suciatmih et al., 1997; Setiadi,
2000). Inokulas Rhizobium bersama-sama de-
ngan cendawan mikoriza arbuskular pada tana-
man Acacia auriculiformis menghasilkan per-
tumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan
pemberian Rhizobium atau mikoriza sgja, dan
interaksi antara CMA dengan Rhizobium dapat
meningkatkan sematan N oleh tanaman yang
tumbuh pada tanah yang miskin unsur P (Sophie
dan Wahyu, 1998). Mansur (1997) telah mela-
porkan berhasilnya inokulas ganda mikoriza
arbuskular dan Rhizobium dalam meningkat-
kan pertumbuhan, pembintilan dan aktivitas se-
matan nitrogen hayati pada semai sengon. Na-
mun demikian penditian tersebut dilakukan ha-
nya sampa umur 6 minggu dan dilakukan pada
media tumbuh buatan. Karena itu dipandang
perlu untuk melakukan penditian sgenis namun
dengan menggunakan media dami yaitu tanah
adi dari lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk membar+
dingkan pengaruh inokulas CMA dan Rhizo-
bium terhadap pertumbuhan, pembintilan, infek-
s akar oleh mikoriza dan kadar hara N dan P
padasemai sengon (Paraserianthesfalcataria).
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-
Nopember 2002 di Laboratorium Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu. Pene-
litian dilaksanakan dengan menggunakan Ran
cangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan yaitu kontrol (tanpa inokulas) (M),
inokulas Rhizobium sp. (M,), inokulas CMA
(M,), dan inokulas CMA + Rhizobium sp.(M3)
yang diulang empat kali.

Inokulum CMA berupa propagul cendawan
mikoriza dan potongan akar sorghum yang di-
smpan pada media zeolit. Inokulan Rhizobium
sp diambil dari bintil akar produktif tanaman
sengon yang terlebih dulu disterilkan dengan
akohol 96%, dibilas 3 kali dengan aguades, dan
kemudian digerus. Hasl gerusan dimasukkan ke
ddam cawan petri yang sudah diberi media
agar. Biakan Rhizobium tersebut diinkubas se-
lama 3 hari dan kemudian dimurnikan dengan
menggunakan media manitol sdlama 5 hari di
Laboratorium Biologi Tanah Fakultas Pertanian
UNIB. Pematahan dormans pada biji sengon
dilaksanakan dengan cara merendam biji dalam
air panas selama 15 menit, kemudian direndam
dengan air dingin sdama 24 jam. Setelah itu
dicuci dengan air bersh. Media kecambah se-
ngon adaah pasir sunga steril, kemudian pasir
steril dimasukkan ke empat buah bak. Bak per-
tama ditambah hanya beris pasr seril sga
(kontrol), bak kedua ditambah inokulan Rhizo-
bium dengan kerapatan 5 x 10° sd, bak ketiga
diberi 5 g inokulan mikoriza, bak keempat di-
beri campuran inokulan Rhizobium sp. dan mi-
koriza. Bibit umur 2 minggu kemudian dipin-
dahkan ke dalam polybag yang telah disiapkan,
pemindahan dilaksanakan pada sore hari, yang
dipilih adalah bibit yang kenampakan pertum-
buhannya rdatif seragam ditinjau dari tinggi
dan garis tengah batangnya. Polybag diletakkan
pada bedeng sapih yang dinaungi dengan para-
net berukuran 2 x 1,5 m dan dindingnya dari
plastik tembus pandang. Selama pertumbuhan
dilakukan penyiraman sehari sekali  dan pem
bershan guima.

Media tanam yang digunakan adalah tanah
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Ultisol yang diambil dari lahan di sekitar Pe-  dihaluskan dan diayak dengan mata saring uku-
rumnas UNIB dengan kedaaman 20 cm dari ran 2 mm. Setelah diayak tanah dimasukkan ke
permukaan tanah yang sifat-sifainya disgikan daam polybag.

pada Tabel 1. Tanah tersebut dikering anginkan,

Tabel 1. Sifat-sifat tanah seri Kandanglimun Bengkulu yang digunakan dalam

penelitian ini
Sifat tanah yang diamati Hasl andiss Metode
pH (H.O) 515 pH meter — gelas elektroda
(KCl) 4,16 pH meter — gelas elektroda
C organik (%) 2,36 Modifikas Kurmies
N (%) 0,20 Kjeldahl
P (ng P g* tanah) 1337 Bray Il
K (me %) 0,36 NH,OAcpH 7,0
AP* (me %) 347 Oksalat
KTK {cmol(-) kg™ tanah} 11,70 NH,OAc pH 7,0
BV (kg m?) 1015,00 Cincin bgja

Tinggi tanaman (cm), garis tengah semai
(cm), dan jumlah daun diamati secara kontinyu
dari minggu ke 2 sampai dengan ke 16. Perco-
baan diakhiri pada minggu ke 16 dan dilakukan
pengukuran bobot kering semai (g), kadar hara
N dengan metoda Kjeldahl, kadar P dengan
destruks basah (H,SO, pekat + HNO; pekat)
yang kemudian diukur dengan  spektrofoto-
meter, persen akar terinfeks CMA dengan me-
toda Setiadi (1989), persen bintil akar efektif
dihitung berdasarkan propors bintil akar ber-
warna merah muda terhadap keseluruhan bintil
yang ada, nisbah tgjuk akar berdasarkan nisbah
bobot kering akar terhadap bobot kering tajuk,
dan nilai kekokohan semai yaitu nisbah antara
tinggi dengan garis tengah batang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inokulas Rhizobium, CMA, dan CMA +
Rhizobium ditanggapi secara berbeda-beda

oleh sema sengon yang ditunjukkan oleh
perubahan tinggi, garis tengah batang dan
jumlah anak daun sema sengon pada umur 2
sampai 16 minggu setelah tanam (MST)
(Gambar 1,2)

Inokulas jasad renik sudah berpenga-
run nyata meningkatkan jumlah anak daun
pada umur 2 minggu setelah tanam (MST),
sedangkan pada tinggi sema dan garis te-
ngah batang baru berpengaruh nyata pada 8
MST dan 14 MST. Namun demikian pada ting-
g dan jumlah anak daun sema Sengon, pe-
ngaruh nyata tersebut berubah menjadi tidak
nyata pada minggu-minggu sesudahnya dan
baru berpengaruh nyata kembali pada 14 MST.
Pada 16 MST inokulas CMA, Rhizobium, dan
CMA + Rhizobium meningkatkan secara nyata
peubah pertumbuhan semai sengon namun me-
nurunkan secara nyata Nilai Kekokohan Semai
yang turun (Tabd 2).
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Gambar 2. Garis tengah batang semai Sengon pada 2 sampai 16 MST
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Gambar 3. Jumlah anak daun semai Sengon pada 2 sampai 16 MST.

Pengaruh inokulas baru menampakkan ha-  bohidrat dari  biji tidek mampu mencukupi
Sl nyata pada 16 MST diduga disebabkan oleh  kebutuhan untuk metabolisme smbiotik pada
tiga ha berikut ini. Pertama, diduga kar- awa pertumbuhan dan tanaman harus menye-
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digkannya meaui fotosintesis. Atkins dan
Rainbird (1982) menyatakan untuk melangsung-
kan sematan nitrogen hayati dibutuhkan 1,13
sampa 2,37 mol glukosa per mol N, yang
disemat. Paul dan Clark (1989) menyatakan 4
sampa 14% karbon totd yang difotosintesis
akan didokaskan ke mikoriza yang bersm-
bioss dengan tanaman. Terbatasnya jumlah
anak daun sampai dengan 14 MST menyebab-
kan karbon hasil fotosintesis tidak dapat dido-
kasikan untuk smbion di akar, fotosintat lebih

BKT = - 0,60 + 0,05 JAD (R? = 0,72**)

BKA = -098 + 0,07 JAD — 6,79x10* JAD? (R =
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diutamakan untuk menjamin agar semai sengon
mampu bertahan hidup. Seiring dengan ber-
tambahnya waktu, jumlah anak daun semakin
bertambah banyak sehingga sebagian fotosintat
dapat ditrandokasikan ke tgjuk dan akar untuk
menggerakkan smbiosis dengan Rhizobiumdan
mikoriza (Husin et al., 2000). Hubungan antara
jumlah anak daun 16 MST (JAD) dengan bobot
kering tguk (BKT) dan bobot kering akar
(BKA) dinyatakan daam bentuk persamaan
sebagal berikut :

0,64**)

Tabel 2. Rerata beberapa peubah pertumbuhan sengon pada 16 MST sebagai akibat inokulas
CMA, Rhizobium, dan CMA + Rhizobium

Perlakuan  Tinggi (cm) Sbﬁr;g:e(rrﬁi)] ‘;‘J;Jnrl]a?bﬁnaﬁ)( Egr?r?gt; Egrli)r?é] Tz;j\ILljibzrl](ar Kd(l\(l)llghan
Tauk (g) Akar (9) Semai
Mo 1243 a 151 b 20 c 014 c 0,02 b 012 b 832 a
M 16,35 a 2,86 a 55 a 1,83 & 048 a 0,21 &b 572 b
M, 11,85 a 197 b 36 b 141 b 059 a 0,32 a 6,25 b
M3 17,21 a 304 a 52 a 222 a 061 a 0,21 ab 5,66 b
Fhitung 2,80 tn 7,03 ** 26,11 ** 1553 ** 10,75 ** 381 * 3,99 *

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada DMRT 5%, ** = berbeda sangat nyata (p <

0,01), * = berbeda nyata (p < 0,05), tn = tidak nyata

Jumlah anak daun 16 MST dengan bobot kering
akar membentuk hubungan kuadratis yang me-
nunjukkan adanya batas maksmum jumlah
anak daun yang menentukan besarnya bobot ke-
ring akar atau dengan kata lain ada batas maksi-
mum trandokas fotosintat ke akar. Nishah tgjuk
akar merupakan indikas ada tidaknya cekaman
pada akar tanaman. Meningkatnya nisbah tgjuk
akar menunjukkan terjadinya pemusatan trans-
lokas fotosintat pada tgjuk tanaman daripada
akar tanaman. Namun demikian meningkatnya
bobot kering akar pada tanaman yang diinoku-
las menunjukkan terjadinya peningkatan trans-
lokas fotosintat ke akar yang lebih bak di-
bandingkan pada sema yang tidak diinokulas
(Smith dan Smith, 1995). Ini sekaligus meru
pakan bukti perlunya diran karbon hasil foto-
gntesis untuk menghidupi smbion yang ada di
ddam akar tanaman. Daya tahan sema di la-

pangan berhubungan erat dengan nilai keko-
kohan sema. Menurunnya nilai kekokohan se-
mai sengon pada 16 MST menunjukkan bahwa
semal tersebut belum layak dipindahkan ke la-
pangan karena jumlah cadangan makanan yang
dismpan dalam batang belum memada (Gard
ner et al., 1991).

Kedua, ada ketidak sesuaian antara Rhi-
zobium dengan CMA yang digunakan. Suhardi
et al. (1997) meaporkan peningkatan bio-
massa sengon pada Ultisol Jasinga hanya ter-
jadi jika dinokulas dengan Glomus maniho-
tis dan Rhizobium isolat PflnU 16.2. Mansur
(1997) melgporkan kombinas G. manihotis
INDO-1 + Rhizobium PFP 225 menghasilkan
pengaruh yang lebih besar daripada pasangan
Gigaspora rosea EC3 + Rhizobium PFL 134.
CMA ddam penditian ini memang didomi-
nas olen Glomus sp. namun demikian kom-
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patibilitasnya dengan Rhizobium sp. beum
pernah diuji.

Ketiga, CMA memerlukan waktu yang
cukup lama untuk membentuk struktur yang di-
perlukan daam smbiossnya, yatu hifa, arbus-
kula, dan veskulg jika kondis media media
tumbuhnya tidek menguntungkan. Simbiosis
CMA pada sengon baru terbentuk 6 MST jika
ditumbuhkan pada media buatan yang haranya
cukup, dan 16 MST jika ditumbuhkan pada ta-
nah Ultisol (Subroto, 2002), bahkan pada tanah
masam bekas tambang emas memerlukan waktu
yang lebih lama lagi yaitu 36 MST (Suciatmih
et al., 1997). Media tumbuh yang digunakan
dadam penditian ini adaah Ultisol dengan
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tingkat kesuburan rendah, pH rendah dan Al
tertukar tinggi (Tabel 1). Ketersediaan hara,
baik makro maupun mikro, telah dilgporkan me-
rupakan salah satu penentu keberhasilan simbio-
sis CMA dan Rhizobium pada tanaman hutan
(Setiadi, 1989). Kemasaman tanah dilaporkan
dapat mengurangi panjang hifa dan duminium
dapat menekan perkecambahan spora dan per-
tumbuhan serta perkembangan hifa (Rohyadi et
al., 2000).

Inokulas CMA, Rhizobium dan CMA +
Rhizobium meningkatkan persen bintil akar
efektif dan akar terinfeks Glomus sp. dan
kadar N dan P jaringan semai sengon pada 16
MST (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata persen bintil akar efektif dan akar terinfeks CMA, kadar N dan P jaringan

semai sengon pada 16 MST.

Perlakuan Bintil akar Akar terinfeks Kadar N jaringan ~ Kadar P jaringan
efektif (%) CMA (%) (%) (%)
Mo Ob Oc 248 c 016 b
M, 11,45 ab 10,00 b 405 a 019 b
M, 0Ob 1750 a 361 b 035 a
Ms 1377 a 2550 a 430 a 022 b
Fhitung 422 * 30,67 ** 3844 ** 427 *

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada DMRT 5%, ** = berbeda sangat

nyata (p < 0,01), * = berbeda nyata (p < 0,05).

Tidak terbentuknya bintil akar dan tidak
terinfeksinya akar dengan CMA pada perlakuan
kontrol (M) menunjukkan bahwa tanah yang
digunakan dalam pendlitian tidak mengandung
spora bakteri Rhizobium dan propagul Glomus
sp (Husin et al., 2000), atau kondis tanah yang
tidak menguntungkan menyebabkan jasad hidup
pribumi tidek dapat membentuk Smbioss
sempurna dengan tanaman inang (Bordelau dan
Prevost, 1994; Rohyadi et al., 2000). Sdain itu,
tidak semua jenis Rhizobium mampu meng-
infeks tanaman inang dan membentuk bintil
akar, serta menambat N dari udara. Keefektifan
menambat  nitrogen tergantung dari  gaur
Rhizobium dan varietas legum dan diantara
keduanya ada keterpaduan genetik (Setiadi,
1989: Lindemann dan Glover, 2001). Kesesua-
an antara tanaman inang dan Rhizobium akan
menghasilkan bintil akar yang efektif yang di-

cirikan dengan warna merah muda dalam bintil
akar yang disebabkan adanya leghaemoglobin .

Terinfeksinya akar oleh CMA pada semai
yang diinokulas Rhizobium (M) menunjukkan
bahwa inokulan Rhizobium mampu membantu
perkembangan propagul mikoriza yang ada da-
lam tanah miskin P (Ganry et al., 1982; Redec-
ker et al., 1997). Rhizobium memasok nitrogen
untuk tanaman inang dan simbion mitranya
Adanya pasokan nitrogen ke tanaman inang da-
pat meningkatkan pembentukan dan trand okas
fotosintat yang diperlukan untuk bekerjanya
smbioss CMA dengan tanaman. Hd ini
terbukti dari adanya hubungan antara kadar N
jaringan tanaman (N) dengan persen akar ter-
infeks CMA (AT) sebagai berikut :

AT =-20,29+9,08 N (R* = 0,55 **).

Sebdiknya inokulass CMA (M,) sekaipun
mampu meningkatkan kadar P jaringan namun
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pada kadar P tersebut sema sengon belum
mampu menggerakkan simbiosisnya dengan
Rhizobium yang terbukti dari tidak terbentuknya
bintil akar efektif. Antara kadar P jaringan tana-
man dengan jumlah bintil akar efektifpun tidak
membentuk hubungan matematis yang secara
satistik nyata.

Inokulas CMA daam penditian ini me-
ningkatkan kadar P jaringan semai sengon se-
bagaimana telah dilaporkan pada penditian
pendlitian sebelumnya (Santoso, 1991; Rela,
1999). Ini disebabkan hifa eksterna mikoriza
tersebut membantu melarutkan bentuk-bentuk P
tidak tersedia ddam tanah dan juga melindungi
tudung akar dari pelukaan oleh ion-ion logam,
misanya AI**, yang banyak dijumpai pada
tanah Ultisol. Husin et al. (2000) menyatakan
unsur hara berhubungan erat dengan persen
tase akar terinfekd. Daam pendlitian ini di-
peroleh hubungan antara persen akar ter-
infeks CMA (AT) dengan kadar P jaringan
(P) sebagai berikut:

P=0,15+ 0,01 AT (R* = 0,27%)

Rendahnya Kkoefisen determinas me-
nunjukkan rendahnya sumbangan CMA ter-
hadap kadar P jaringan, diduga ada proses la-
in yang menyebabkan meningkatnya kadar P
jaringan. Persen akar terinfeks dalam hal ini
hanyalah merupakan gambaran keberadaan
adanya struktur mikoriza ddam akar tana-
man, yatu hifa, arbuskula, dan veskula
Kandungan P daam persamaan tersebut di-
duga berkaitan erat dengan jumlah vesikula
yang ada di akar karena vesikula merupakan
tempat penyimpanan cadangan makanan
(Paul dan Clark, 1989).

Hifa mikoriza juga membantu serapan hara
lainnya yang kemudian membantu pembintilan
dan aktivitas sematan N, oleh Rhizobium (Seti-
adi, 1989). Hubungan matematis antara persen
akar terinfeks (AT) dengan kadar N jaringan
(N) adalah sebagai berikut:

N = 2,60 +0,15 AT — 0,003 AT? (R* = 0,69**)

Hubungan matematis demikian menunjukkan
adanya batas maksmum sumbangan miko-
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riza terhadap sematan nitrogen hayati oleh
Rhi zobium pada semai sengon.

Unsur N dan P hasll aktivitas simbiotik
mempunyai peranan yang Sangat penting
ddam pertumbuhan tanaman karena terlibat
langsung ddam pembentukan khlorofil, me-
rangsang pertumbuhan vegetatif dan metabo-
lisme fosfat dalam jaringan tanaman (Gard-
ner et al., 1991) yang pada akhirnya akan
berakibat kepada pembentukan bahan kering
yang terlihat dari adanya hubungan mate-
matis antara kadar N dan P dengan bo-bot
kering tgjuk dan bobot kering akar tana-man

sebagal berikut :

BKT=-255+ 102N + 1,13 P (R’ = 0,79**)
BKA=-0,78 + 0,28 N +0,88 P (R* = 0,69**)

KESIMPULAN

Inokulas ganda CMA + Rhizobium mem-
berikan pengaruh lebih baik terhadap pertum-
buhan semai sengon daripada inokulas tunggd.

Inokulas ganda CMA + Rhizobium meng-
hasilkan tinggi tanaman 17,21 cm, garis tengah
batang 3,04 mm, jumlah anak daun 52 buah,
bobot kering tauk 2,22 g, bobot kering akar
0,21 g, nishah tguk akar 0,21, nilai kekokohan
sema 5,66; hintil akar efektif 13,77%, persen
akar terinfeks sebesar 25,50; kadar N dan P
jaringan masing-masing sebesar 4,30 dan 0,22
%.

Penelitian mengenai  kemampuan tiap
speses CMA daam smbiosis Rhizobium de-
ngan tanaman sengon dan perbedaan sifat media
perlu ditditi di masayang akan datang
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